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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, komisaris
independen, dan komite audit terhadap agresivitas pajak. Penelitian ini
menggunakan data sekunder dari laporan keuangan dan laporan tahunan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di IDX periode setelah pandemic Covid-19
yaitu tahun 2023. Berdasarkan metode purposive sampling, terdapat 57 data dari
70 perusahaan yang terdaftar di IDX. Metode analisis yang digunakan dalam
penilitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan alat
bantu SPSS (Statistical Product and Service Solution). Hasil menunjukan bahwa
Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, sedangkan
komisaris independen dan komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap
agresivitas pajak.

Kata kunci: Profitabilitas, Komisaris Independen, Komite Audit, Agresivitas
Pajak



ABSTRACT

This study aims to examine the effect of Profitability, Independent Commissioners,
and Audit Committee on tax aggressiveness. The study used secondary data from
financial reports and annual reports of manufacturing companies listed on the
IDX for the post COVID-19 pandemic period, specifically in 2023. Based on the
purposive sampling method, there are 57 data sample from 70 listed in IDX. The
methods used in this research is multiple linear regression analysis using the
SPSS (Statistical Product and Service Solution). The results showed that
Profitability have a significant effect on Tax Aggressiveness, while Independent
Commissioners and Audit Committee has an insignificant effect on Tax
Aggressiveness.

Keywords: Profitability, Independent. Commissioner, Audit Committee, Tax
Aggressiveness
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Agresivitas pajak merupakan suatu tindakan yang bertujuan untuk
mengurangi pajak dengan strategi perencanaan pajak baik itu melalui cara yang
dianggap legal maupun illegal seperti agresivitas pajak atau penggelapan pajak
(Saputri & Handayani, 2023). Praktik agresivitas pajak merupakan salah satu cara
untuk memperbesar laba dan mengurangi beban Perusahaan (dwi, eni, & wahyu,
2021). Hal ini berhubungan dengan karakteristik perusahaan. Karena karakteristik
tersebut membentuk - struktural -~ fundamental perusahaan dalam menentukan
perlakuan pajak terhadap perusahaan. Perusahaan cenderung melakukan upaya
agresivitas pajak dengan memanfaatkan potensi grey area (Yudira & Nyoman,
2024).

Selain itu agresivitas pajak juga berkaitan dengan tata kelola perusahaan.
Menurut (Astrid, Maradela, & Amrie, 2021) tata kelola perusahaan merupakan
sistem atau mekanisme yang mengatur dan mengendalikan perusahaan demi
terciptanya nilai perusahaan. Saputri & Handayani (2023) menjelaskan bahwa
semakin baik tata kelola perusahaan, maka semakin baik pula pengelolaan
pajaknya. Mekanisme tata kelola perusahaan dapat menjadi jembatan dalam
meminimalisir konflik keagenan.

Berdasarkan perspektif teori keagenan, agresivitas pajak muncul akibat
adanya konflik kepentingan dan ketidaklengkapan informasi antara pihak

manajemen sebagai agen dan pemegang saham sebagai prinsipal. Agen dapat



melakukan praktik agresivitas pajak karena mengetahui lebih banyak kondisi
internal perusahaan dibandingkan dengan prinsipal. Adanya perilaku agresivitas
yang dilakukan manajemen perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti tingkat profitabilitas. Profitabilitas adalah kemampuan Perusahaan dalam
menghasilkan laba dari penjualannya, sering ditunjukkan dengan margin laba atau
profit margin (Raharjo & Budi, 2021). Perusahaan yang memiliki tingkat
profitabilitas yang tinggi akan mengeluarkan biaya pajak yang lebih tinggi.

Sejak pandemi Covid-19 dinyatakan berakhir pada tanggal 21 Juni 2023
melalui Keppres 17/2023. Perekonomian di dunia termasuk di Indonesia mulai
mengalami pertumbuhan. Hal itu dapat dibuktikan melalui penerimaan pajak yang

diperoleh pada tahun 2023 sebagai Berikut:

Tabel 1. Realisasi Penerimaan Pajak tahun 2019-2023

wrarget  sass  won (D

A
A 8,9%
34,3%

1,5%

1.278,63
1.869,23

2019 2020 2021 2022 2023

/7 AV

Realisasi (Rp Triliun) Growth (YoY)

Sumber : Direktorat Jenderal Pajak
Berdasarkan data statistik Kementerian Keuangan per 31 Desember 2023,
penerimaan pajak Indonesia tahun 2023 mencapai Rp1.869,23 triliun, tumbuh

signifikan 8,9 persen dibandingkan realisasi tahun 2022 yang sebesar Rp1.716,77



triliun. Angka ini menginterpretasikan bahwa penerimaan pajak setara dengan
108,8 persen dari target Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) tahun 2023
atau 102,8 persen dari target Perpres Nomor 75 Tahun 2023 tentang Perubahan atas
Peraturan Presiden Nomor 130 Tahun 2022 tentang Rincian Anggaran Pendapatan

dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2023 (Perpres 75/2023).

Yang menjadi objek pajak adalah penghasilan perusahaan (Sutedi, 2011).
Dengan meningkatnya penerimaan pajak di Indonesia membuktikan bahwa
profitabilitas perusahaan meningkat. Bagi pemerintah, sumber pendapatan negara
didapatkan dari penerimaan pajak. Bagi korporasi, disisi lain pajak merupakan
beban yang mengurangi laba bersih. Kemampuan perusahaan yang meningkat
dalam menghasilkan laba akan mengindikasi peluang terjadinya agresivitas pajak
semakin tinggi. Perusahaan yang mampu menghasilkan laba tinggi cenderung
mengurangi pembayaran pajaknya untuk menjaga tingkat laba perusahaan tetap
tinggi (Pratama, 2023). Wulandari (2022) mengungkapkan bahwa hambatan dalam
perpajakan yang dapat mempengaruhi penerimaan pajak adalah adanya agresivitas
pajak. Hanum & Faradila (2022) mengungkapkan bahwa agresivitas pajak
merupakan suatu tindakan yang dilakukan untuk merekayasa laba kena pajak
perusahaan melalui perencanaan pajak, baik menggunakan cara yang legal (tax

avoidance) atau cara yang ilegal (tax evasion).

Sistem pemungutan pajak di Indonesia disebut dengan sistem self-assessment
dan memberikan kewenangan kepada perusahaan untuk menghitung sendiri
besaran pajak yang harus dibayar. Hal ini memberikan kemungkinan bagi wajib

pajak untuk mendorong praktik agresivitas pajak. Terdapat pula kasus agresivitas



pajak yang dilakukan oleh perusahaan publik sektor manufaktu. Berdasarkan
pemberitaan tempo.co (2020), PT Tiba Pulp Lestari Tbk melakukan upaya
agresivitas pajak dengan sengaja memanipulasi dokumen terkait transaksi ekspor.
Hal ini dilakukan untuk menyembunyikan nilai ekspor yang semestinya guna
menghindari pembayaran pajak. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa tujuan
perusahaan untuk mencapai keberhasilan yang tinggi dan laba yang besar tidak

lepas dari praktik agresivitas pajak.

Dengan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang Pengaruh Profitabilitas dan mekanisme Corporate Governance terhadap

Agresivitas Pajak Pasca Pandemic Covid-19.

1.2. Rumusan Masalah

Munculnya Pandemic Covid-19 yang menjadi fenomena global, yang
menyebabkan - menurunnya aktivitas ekonomi pada setiap perusahaan. Sejak
pandemi Covid-19 dinyatakan berakhir pada tanggal 21 Juni 2023 melalui Keppres
17/2023. Perekonomian di dunia termasuk di Indonesia mulai mengalami
pertumbuhan. Hal itu dapat dibuktikan melalui penerimaan pajak yang diperoleh
pada tahun 2023 meningkat mencapai Rp1.869,23 triliun. Semakin meningkatnya
penerimaan pajak sejalan dengan meningkatnya profitabilitas Perusahaan.
Kemampuan Perusahaan dalam meningkatkan laba akan mendorong Perusahaan

melakukan praktik agresivitas pajak.

Agresivitas pajak merupakan suatu Tindakan untuk merekayasa laba kena

pajak dengan cara yang legal maupun cara yang illegal.



1.3. Pertanyaan Masalah

Penelitian ini, mencoba menempatkan variabel profitabilitas, variabel dewan
komisaris independent, dan variabel komite audit merupakan variabel independent
yang dapat mempengaruhi praktik agresivitas pajak. Oleh karena itu, saya
mengajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.3.1. Apakah ada hubungan antara profitabilitas dengan agresivitas pajak pada
perusahaan sektor manufaktur pasca pandemic Covid-19?

1.3.2. Apakah ada hubungan antara Dewan Komisaris Independeen dengan
agresivitas pajak pada perusahaan sektor manufaktur pasca pandemic
Covid-19?

1.3.3. Apakah ada hubungan antara praktik Komite Audit dengan agresivitas pajak

pada perusahaan sektor manufaktur pasca pandemic Covid-19?

1.4. Tujuan Penelitian

Merujuk pada perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah :

1.4.1. Untuk menganalisis pengaruh antara profitabilitas dengan agresivitas pajak
pada perusahaan sektor manufaktur pasca pandemic Covid-19.

1.4.2. Untuk menganalisis pengaruh antara dewan komisaris audit dengan
agresivitas pajak pada perusahaan sektor pasca pandemic Covid-19

1.4.3. Untuk menganalisis pengaruh antara komite audit dengan agresivitas pajak

pada perusahaan sektor manufaktur pasca pandemic Covid-19.



1.5. Manfaat Penelitian
1.5.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan serta meningkatkan pengetahuan
dan wawasan bagi pengembangan ilmu akuntansi terutama terkait pengaruh
profitabilitas dan Good Corporate Governance (GCG) terhadap agresivitas pajak

pada perusahaan sektor manufaktur pasca pandemic Covid-19.

1.5.2. Manfaat Praktis
1. Bagi praktisi
Diharapkan penelitian ini memberikan pemahaman mengenai pengaruh
profitabilitas dan mekanisme corporate governance terhadap agresivitas pajak
pasca pandemic Covid-19. Dan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
melakukan praktik agresivitas pajak.
2. Bagi akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi

sehingga dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk penelitian lebih lanjut.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Teori Agensi

Teori Agensi menjelaskan hubungan agensi terjadi ketika seseorang ataupun
lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk melakukan layanan jasa,
memberikan Keputusan, serta pengambilan wewenang kepada agent. (Lasmono &
Siregar, 2021). Teori ini pertama kali dikemukakan oleh Alchian dan Demsetz pada
tahun 1972, diperluar Jensen dan Meckling tahun 1976. Jensen dan Meckling
(Smoulowitz, Becerra, and Mayo 2019), menyatakan bahwa dalam agensi teori
manajemen merupakan pihak yang dikontrak oleh pemegang saham untuk bekerja
demi kepentingan pemegang saham. Sebagai agen, manajer secara moral
bertanggung jawab untuk mengoptimalkan keuntungan para pemilik modal
(principal) dan sebagai imbalannya agen akan memperoleh kompensasi sesuai
dengan kontrak yang telah mereka sepakati. Oleh karena itu, manajemen wajib
mempertanggngjawabkan semua upayanya kepada kepada pemegang saham.

Menurut Meisser et al., (2006) dalam (Anik Yuesti, 2019) “hubungan
keagenan ini menyebabkan dua permasalahan yaitu: (a) terjadinya asimetris
informasi, dimana manajemen secara umum memiliki lebih banyak informasi
mengeni posisi keuangan yang sebenarnya dan posisi operasi entitas dari pada
pemilik; dan (b) terjadinya konflik kepentingan akibat ketidaksamaan tujuan,
dimana manajemen tidak selalu bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik. Teori

agensi didasarkan pada 3 asumsi, yakni asumsi yang berkaitan dengan karakter



manusia struktur keorganisasian, dan informasi. Dimana hal ini cukup relevan
dengan beberapa isu dibidang akuntansi seperti kecurangan, tata Kelola perusahaan,
dan nilai peusahaan. Tentunya dalam hubungan pihak prinsipal serta agen bisa saja
terjadi konflik terlebih dalam hal perbedaan kepentingan. Pemilik modal akan
mengutamakan keinginannya terhadap kelangsungan perusahaan, sementara agen
lebih memusatkan perhatian pada kesejahteraan dalam pengelolaan perusahaan.
Teori agensi menjelaskan bahwa Upaya perencanaan pajak melalui agresivitas
pajak mendukung perilaku oportunistik manajer untuk melakukan agresivitas

pajak (Hidayatul Maulidah, 2019)

2.1.2. Teori Pemangku Kepentingan

Teori pemangku kepentingan adalah teori yang menyatakan bahwa
perusahaan bukan suatu entitas yang beroperasi untuk kepetingannya sendiri, tetapi
dapat memberikan manfaat bagi semua pemangku kepentingannya (pemegang
saham, kreditur, konsumen, pemasok dan lain lain (Tanjung, 2021). Teori
Stakeholder merupakan teori yang menjelaskan kepada siapa saja peusahaan harus
melaksanakan tanggungjawabnya (Freeman & Reed, 1983). Menurut teori
Stakeloder perusahaan harus mampu mempertimbangkan kepentingan pihak —
pihak yang berhubungan langsung dan sekiranya akan terkena dampak dari
kegiatan operasional perusahaan.

Stakeholder memiliki kemampuan untuk mengontrol atau mempengaruhi
penggunaan sumber daya ekonomi yang digunakan untuk operasional perusahaan.
Keberlangsungan perusahaan tidak akan berjalan dengan lancer dan baik tanpa

dukungan dari stakeholder. Teori stakeholder mencerminkan variabel CSR,



intensitas modal, dan intensitas persaingan. Dalam mencapai tujuan stakeholder
diperlukannya tata kelola perusahaan sebagai suatu sistem untuk mengendalikan
perusahaan dan mengatur hubungan antara para stakeholder (pemegang saham,
pengurus perusahaan, pihak kreditur, karyawan, serta para pemegang kepentingan
internal dan eksternal lainnya termasuk pemrintah.) Dalam bertanggung jawab
kepada pemerintah tentunya perusahaan melakukan pemungutan pajak. Atas rasa
tanggung jawab kepada berbagai pihak, pemangku kepentingan perusahaan dituntut
untuk memberikan keuntungan kepada semua pihak seperti meningkatkan laba
perusahaan yang berhubungan dengan pemilik modal dan tetap melakukan
pembayaran pajak kepada pemerintah sesuai dengan aturan yang telah berlaku.
Dengan adanya hal tersebut menodorong para pemangku kepentingan untuk
melakukan agresivitas pajak agar kewajiban sebagai wajib pajak termenuhi tetapi
tetap mampu memberikan laba secara maksimal kepada pemangku kepentingan

lainnya.

2.2. Variable-variable Penelitian
2.2.1. Agresivitas Pajak

Agresivitas pajak merupakan perilaku agresivitas pajak yang dijanlankan
oleh perusahaan dengan cara agresif (Wijaya, 2022). Sehingga nantinya Tindakan
ini akan berdampak pada sirkulasi pendapatan dan penerimaan yang diperoleh
negara.

Perusahaan melihat pajak sebagai sumber biaya tambahan dalam bentuk
beban yang mengurangi profit. Beban pajak yang dikenakan pada suatu perusahaan

jumlahnya tidak kecil. Dengan demikian perusahaan akan dianggap melakukan



Tindakan yang dapat mengurangi beban pajak perusahaan. Tindakan ini disebut

dengan agresivitas pajak. Tindakan yang dilakukan semacam memanipulasi laba

fiscal untuk mengurangi pendapatan kena pajak melalui perencanaan pajak baik

secara legal (tax avoidance) maupun illegal (tax evasion) dengan memanfaatkan

celah — celah peraturan dalam undang-undang maupun peraturan pajak lainnya.
Terdapat beberapa faktor yang memotivasi wajib pajak untuk melakukan

Tindakan agresivitas pajak, diantaranya:

1. Jumlah pajak yang harus dibayar. Semakin besar pajak yang harus dibayar,
semakin besar kemungkinan terjadi pelanggaran hukum.

2. Biaya untuk menyuap fiskus. Jika biaya menyuap otoritas pajak lebih murah,
lebih banyak orang akan mencoba menipu pajak mereka.

3. Kemungkinan terdeteksi. Semakin kecil kemungkinan pelanggaran pajak
terdeteksi, maka semakin besar kemungkinan wajib pajak melakukan
pelanggaran.

4. Besar sanksi, semakin ringan sanksi terhdapa pelanggaran, maka semakin besar
kemungkinan wajib pajak melakukan pelanggaran.

Terdapat beberapa cara dalam mengukur agresivitas pajak, antara lain:

1. Effective Tax Rate (ETR) adalah perbandingan antara beban pajak penghasilan
dengan laba sebelum pajak. Tujuan pengukuran ETR untuk mengetahui beban
pajak yang akan dibayarkan pada periode tertentu. Adanya ETR maka manajer
akan melakukan efetivitas perencanaan pajak suatu perusahaan. Apabila
perusahaan mempunyai persentase ETR yang semakin tinggi daripada tarif

yang telah ditetapkan maka perusahaan tersebut maksimal dalam memberikan
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insentif perpajakan. Namun, semakin perusahaan menggunakan insentif

perpajakan, maka persentase ETR akan semakin rendah dan menyebabkan

kecilnya persentase pajak yang dibayarkan dari laab komersial.

2. Cash Effective Tax Rate (CETR) merupakan tarif pajak efektif kas yang
membandingkan jumlah pembayaran pajak dengan laba sebelum pajak. CETR
diharapkan mampu mengindikasikan keagresifan pajak yang terstruktur (tax
planning) perusahaan yang dilakukan dengan menggunakan perbedaan tetap
maupun perbedaan temporer. CETR menunjukan pajak yang benar-benar telah
dibayar.

3. Book Tax Differences (BTD) merupakan selisih antara laba akuntansi dan laba
fiskal yang hanya berupa perbedaan temporer. dan ditunjukkan oleh akun biaya
(manfaat) pajak tangguhan.

Agresivitas pajak merupakan variabel dependen dalam penelitian ini. Menurut
Khurana dan ‘Moser (2009) dalam (Yuniarti & Astuti, 2020), mendefinisikan
agresivitas pajak sebagai tax planning perusahaan melalui aktivitas tax avoidance
atau tax sheltering. Ini merupakan keinginan perusahaan untuk meminimalkan
beban pajak melalui aktivitas tax planning dengan tujuan memaksimalkan nilai
perusahaan. Aktivitas tax planning dilakukan melalui cara yang legal, ilegal,
maupun dengan cara kedua-duanya. Penggunaan proksi book tax difference dalam
perhitungan agresivitas pajak karena mencerminkan total perbedaan antara laba

akuntansi dan laba fiskal.

11



Rasio Book Tax Differences (BTD) dapat dihitung sebagai Berikut:

. Laba Akuntansi—Laba Fiskal
’ Total Aset Bersih

BTD

Sumber : (Yuniarti & Astuti, 2020)

2.2.2. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kualitas perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dari kegiatan operasional dengan menggunakan modal yang dimiliki.
Profitabilitas dapat diukur dengan Return On Aset (ROA), menggambarkan
seberapa banyak return yang didapatkan atas dana yang ditanamkan dalam bentuk
asset. ROA yang tinggi menunjukan bahwa perusahaan memperoleh profit terbaik
atas asset yang dimiliki (Putri Purnomo, 2022). Pengaruh profitabilitas pada
agresivitas pajak secara konseptual dapat dijelaskan dengan teori agensi dan
hipotesis biaya politik pada Teori Akuntansi Positif. Perusahaan akan semakin
agresif melakukan manajemen laba dalam rangka agresivitas pajak seiring dengan
semakin besar profitabilitas yang dihasilkan perusahaan. Hal tersebut didukung
oleh pernyataan Chen et al., (2010) bahwa, semakin profitable perusahaan, maka
semakin termotivasi untuk memposisikan diri dalam perencanaan pajak.

Profitabilitas perusahaan yang tinggi menandakan perusahaan memiliki
potensi untuk mengelola aset yang baik untuk menghasilkan laba yang tinggi. Laba
merupakan objek pajak, sehingga semakin tinggi laba perusahaan semakin besar
beban pajak yang akan ditanggung. Manajer perusahaan berpeluang memanfaatkan
metode akuntansi yang dapat menampilkan pelaporan laba periode berjala lebih

rendah dibandingkan pelaporan laba sesungguhnya. Dengan demikian, apabila
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profitabilitas yang dihasilkan perusahaan tinggi, maka kecenderungan perusahaan
melakukan agresivitas pajak juga akan semakin tinggi. Profitabilitas perusahaan

dapat dihitung menggunakan rumus berikut :

Return on Assets :_Net Profit
Total Assets

Sumber: (Stawati, 2020)

2.2.3. Tata Kelola Perusahaan

Menurut (Effendy, 2000) Tata Kelola Perusaahaan merupakan suatu system
pengendalian internal perusahaan yang memiliki tujuan utama mengelola resiko
yang signifikan guna memenuhi tujuan bisnisnya melalui pengamanan asset
perusahaan dan meningkatkan investasi pemegang saham dalam jangka panjang.
Menurut The Organization for Economic Cooperation and Development (OECD)
menyatakan bahwa good corporate governance sebagai sarana internal untuk
menjalankan dan mengontrol perusahaan, yang melibatkan hubungan antara
pemegang saham, komisaris, manajemen, pemerintah, dan para pemangku
kepentingan lainnya. apabila good corporate governance dapat dilaksanakan
dengan baik, maka dapat meningkatkan ketepatwaktuan dari pelaporan informasi
akuntansi, membantu memerangi kecurangan akuntansi, meningkatkan
transparansi pelaporan dan mempercayakan tanggung jawab pada pimpinan puncak
perusahaan untuk kasus ketidakpatuhan.

Menurut (Effendy, 2000) penerapan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan

berujuan untuk:
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1. Perusahaan yang menerapkan Good Corporate Governance didalamnya harus
mampu untuk mempertahankan perusahaan baik secara nasional maupun
internasional dengan memaksimalkan pada peraturan serta nilai-nilai yang
sesuai ketentuan.

2. Good Corporate yang menggunakan nilai-nilai BUMN akan meningkatkan
kemandirian Persero/Organ yang memiliki tujuan agar Persero/Organ tidak
saling ketergantungan dan tidak mudah untuk dipengaruhi baik dari dalam
maupun dari luar perusahaan.

3. Dalam pengambilan suatu keputusan pada suatu perusahaan maka organ
Persero/Organ Perum harus menggunakan dasar-dasar atau pedoman dari nilai-
nilai moral yang memiliki kesadaran atas tanggungjawab sosial kepada
pemangku kepentingan serta menaati dari suatu peraturan perundang-undang
itu sendiri.

Kaitan tata kelola perusahaan dengan agresivitas pajak mengacu pada teori
agensi yang muncul akibat adanya perbedaan kepentingan antara prinsipal selaku
manajemen perusahaan dan agen selaku pemegang saham. Perusahaan yang telah
mengedarkan dan memperdagangkan sahamnya pada publik akan menghadapi
masalah agensi yakni konflik kepentingan antar manajemen perusahaan dengan
pemegang saham atau seluruh stakeholder di perusahaan. Ketika perundang-
undangan perpajakan dapat dipatuhi oleh perusahaan maka perusahaan berhasil
menyeimbangkan kepentingan semua stakeholder melalui mekanisme Good
Corporate Governance. Mekanisme Good Corporate Governance bertujuan untuk

menekan adanya agresivitas pajak yang disebabkan oleh masih banyaknya celah
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peraturan undang-undang perpajakan yang dapat diselewengkan (grey area).

Dalam penelitian ini tata Kelola perusahaan diproksikan kedalan dua variabel, yaitu

dewan komisaris independent dan komite audit.

2.3. Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai Analisis Efek dari Profitabilitas dan Tata Kelola

Perusahaan dalam Agresivitas Pajak, telah dilakukan oleh beberapa penelitian

terdahulu. Berikut beberapa hasil penelitian yang pernah dilakukan dengan peneliti

sebelumnya:
Tabel 1. Penelitian Terdahulu
No. Peneliti Variabel Hasil Saran
dan Tahun Penelitian
Penelitian
1. | (Rachma & | Variabel Dampak Bagi penelitian
Ika, 2021) Independen: Profitabilitas | selanjutnya
- Profitabilitas berdampak diharapkan
- Likuiditas positif menambah tahun
- Leverage terhadap pengamatan yang
- Ukuran agresivitas lebih panjang,
Perusahaan pajak untuk memberikan
Variabel Dependen: kemampuan yang
- Agresivitas baik pada saat
Pajak pengujian sehingga
hasil penelitian
dapat lebih
mampu
megeneralisasikan
hasil penelitian
2. | (Delvira& | Variabel Dampak 1)Penelitian
Rahayu, Independen: Profitabilitas | selanjutnya
2020) - Komisaris berdampak diharapkan  dapat
Independen positif menggunakan dan
- Likuiditas terhadap menambahkan
- Leverage agresivitas variabel lain yang
- Ukuran pajak dapat dikaitkan
Perusahaan mempunyai
Variabel Dependen: hubungan serta
pengaruh yang
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- Agresivitas lebih besar
Pajak terhadap adanya
tindakan
agresivitas pajak,
(Jayanto & | Variabel Dampak Bagi penelitian
Dwi, 2020) | Independen: Profitabilitas | selanjutnya
- Profitabilitas berdampak diharapkan
- Likuiditas positif menambah variabel
- Leverage terhadap independen
agresivitas pengujian untuk
Variabel Dependen: | pajak mengembangkan
- Agresivitas penelitian  terkait
Pajak dengan  pengaruh
terhadap agresivitas
pajak.
(Dwi Carel, | Variabel Dampak Saran yang dapat
2020) Independen: Profitabilitas | diberikan bagi
- Komisaris berdampak peneliti berikutnya
Independen positif adalah sampel
- Perputaran terhadap penelitian lebih
Persediaan agresivitas baik jika diambil
- Ukuran pajak dari perusahaan
Perusahaan diluar perusahaan
otomotif yang
Variabel Dependen: Terdaftar di BEI
- Agresivitas sehingga
Pajak memberikan
gambaran yang
lebih spesifik dan
mendalam
mengenai faktor
yang
mempengaruhi
kebijakan
agresivitas pajak
pada perusahaan go
public
(Afifah & Variabel Dampak Penelitian
Prastiwi, Independen: Dewan berikutnya
2021) - Komisaris Komisaris diharapkan mampu
Independen Independen menambahkan
- Komite Audit berdampak jumlah sampel
- Kepemilikan negatif yang lebih luas
Institusional terhadap dalam Bursa Efek
agresivitas Indonesia (BEI)
Variabel Dependen: | pajak
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- Agresivitas

Pajak
(Faiz, Variabel Dampak Bagi penelitian
Nadia, & Independen: Dewan selanjutnya
Setiawati, - Komisaris Komisaris disarankan
2022) Independen Independen mengubah sampel
- Komite Audi berdampak penelitian ke sektor
- Leverage negatif perusahaan lain.
- Intensitas Modal | terhadap
agresivitas
Variabel Dependen: | pajak
- Agresivitas
Pajak
(Pratomo & | Variabel Dampak Bagi penelitian
Aulia, Independen: Dewan selanjutnya
2021) - Komisaris Komisaris diharapkan untuk
Independen Independen menggunakan
- Komite Audi berdampak variabel yang
- Kepemilikan negatif masih berkaitan
Institusional terhadap dengan agresivitas
agresivitas pajak dan
Variabel Dependen: | pajak menggunakan
- Agresivitas kembali variabel
Pajak komite audit
sebagai variabel
independen dengan
periode dan juga
sampel yang
berbeda dengan
penelitian ini
(Rachmania | Variabel Dampak Saran yang
& Meita, Independen: Dewan dianjurkan untuk
2021) - Komisaris Komisaris penelitian
Independen Independen berikutnya yaitu
- Komite Audit berdampak diharapkan
- Kualitas Audit negatif menambah variabel
Variabel Dependen: | terhadap yang berhubungan
- Agresivitas agresivitas dengan
Pajak pajak agresivitas
pajak.
(Dewi, Variabel Dampak Bagi penelitian
2019) Independen: Komite Audit | diharapkan dapat
- Profitabilitas berdampak menambahkan
- Ukuran negatif periode tahun
Perusahaan terhadap penelitian sehingga
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- Leverage agresivitas dapat diperoleh
- Komite Audit pajak sampel yang lebih
- Komisaris panjang
Independen
- Umur
Perusahaan
Variabel Dependen:
- Agresivitas
Pajak
10. | (Afifah & Variabel Dampak Bagi penelitian
Prastiwi, Independen: Komite Audit | selanjutnya
2021) - Komisaris berdampak diharapkan untuk
Independen negatif menggunakan
- Komite Audit terhadap variabel yang
- Kepemilikan agresivitas masih berkaitan
Institusional pajak dengan agresivitas
Variabel Dependen: pajak
- Agresivitas
Pajak

2.4. Kerangka Pemikiran dan Pengembangan Hipotesis

2.4.1. Kerangka Pemikiran Teoritis

Berdasarkan teori Agensi yang menyatakan bahwa hubungan keagenan

muncul ketika seseorang individu atau kelompok pemilik modal disebut sebagai

prinsipal mempekerjakan individu lain disebut sebagai agen untuk melakukan

layanan serta memberi mereka otoritas pengambilan keputusan. Karena adanya

hubungan tersebut memacu para agen untuk meningkatkan laba perusahaan dan

mendukung perilaku oportunistik manajer dalam melakukan upaya penghindara

pajak atau agresivitas pajak.

Teori pemangku kepentingan menjelaskan bahwa pemangku kepentingan

memiliki kemampuan untuk mengontrol atau mempengaruhi penggunaan sumber

daya ekonomi yang digunakan untuk operasional perusahaan. Dalam teori ini

dijelaskan bahwa perusahaan bukan hanya suatu entitas yang hanya beroperasi
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untuk kepentingannya sendiri, tetapi dapat memberikan manfaat bagi semua
pemangku kepentingan seperti pemegang saham, kreditur, pemasok, dan pihak
lainnya termasuk pemrintah. Dalam era pandemi Covid-19 laba yang dihasilkan
berkurang karena kondisi perokonomian yang sulit. Tetapi perusahaan sebagai
bagian dari wajib pajak harus tetap memenuhi kewajiban membayar pajak kepada
pemerintah. Atas rasa tanggung jawab pemangku kepentingan terhadap pihak
lainnya seperti pemegang saham dan pemerintah meberikan kemungkinan besar

untuk mereka melakukan agresivitas dalam hal perpajakan.

Profitabilitas (X1)

Dewan Komisaris Independen
(X2)

Agresivitas Pajak (Y)

Komite Audit (X3)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
2.4.2. Pengembangan Hipotesis
Rumusan hipotesis yang diajukan di penilitian ini dengan tujuan menguiji
Profitabilitas, Dewan Komisaris Independen, dan Komite Audit terhadap
Agresivitas Pajak antara sebelum dan sesudah pandemi Covid-19 pada perusahan
subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2021-2022. Berdasarkan pemikiran tersebut maka hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini adalah sebagai Berikut:
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2.4.2.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak

Berdasarkan perspektif teori keagenan, adanya perilaku agresivitas pajak
yang dilakukan oleh manajemen perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang bersifat karakteristik perusahaan, dari sisi keuangan seperti tingkat
profitabilitas. Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dalam jangka waktu tertentu. Perusahaan yang
memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi juga akan mengeluarkan biaya
pembebanan pajak yang lebih tinggi juga. Sesuai dengan perspektif teori
keagenan, adanya perbedaan kepentingan dapat menimbulkan asimetri
informasi antara agen dan prinsipal. Hal ini mendorong manajemen perusahaan
untuk  memilih. Teknik akuntansi yang mampu mengurangi laba yang
dilaporkan, yang akibatnya akan mengurangi besarnya beban pajak perusahaan.
profitabilitas adalah kapasitas untuk menghasilkan laba. Kapasitas suatu
bisnis Profitabilitas adalah kapasitas untuk menghasilkan laba dalam jangka
waktu tertentu pada jumlah pendapatan, aset, dan modal saham tertentu (Helmi
et al. 2023), Menurut Fauzan et al., (2020) semakin tinggi rasio profitabilitas
dapat digambarkan sebagai bentuk efisiensi perusahaan, maka keuntungan yang
diperoleh pun semakin besar. Sehingga akan menyebabkan besarnya pajak yang
harus dibayar perusahaan semakin tinggi. Kondisi tersebut dapat meningkatkan
kecenderungan perusahaan untuk mengambil Langkah agresivitas pajak,
sehingga jumlah pajak yang dibayarkan tidak terlalu tinggi sehingga

mengurangi keuntungan.
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H1 : Terdapat pengaruh positif profitabilitas terhadap agresivitas pajak pasca
pandemi Covid-19
2.4.2.2 Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Agresivitas Pajak

Hubungan keagenan ini sendiri dapat menimbulkan masalah bagi pihak-
pihak tertentu yang mempunyai tujuan berbeda. Oleh karena itu, diperlukan
mekanisme tata kelola perusahaan yang dapat menyelaraskan perbedaan
kepentingan antara agen dan prinsipal dalam kaitannya dengan agresivitas
pajak. Sehingga konflik kepentingan yang dapat merugikan perusahaan dapat
dihindari. Tata kelola perusahaan merupakan suatu sistem penyeimbangan dan
pengawasan terpadu yang dianggap mampu mencegah dan menyelesaikan
konflik atau permasalahan keagenan. Juga melakukan pengawasan oleh pihak-
pihak dari internal perusahaan, eksternal perusahaan, atau dari pemerintah.
Dengan demikian, peran tata kelola perusahaan yang baik dinilai mampu
meminimalisir tindakan manajemen yang oportunistik dan membatasi ruang
gerak manajemen sehingga menyulitkan untuk melakukan tindakan berisiko
seperti tindakan perpajakan yang agresif.

Independensi dewan komisaris merupakan komponen terpenting dalam
tata kelola perusahaan. Ketentuan N0.33/POJK.04/2014, menyebutkan tugas
dewan komisaris adalah memberikan nasihat kepada direksi dan melakukan
pengawasan umum sesuai anggaran dasar. Dewan Komisaris terdiri dari
komisaris non-independen dan independen. Setidaknya seorang komisaris
independen memiliki proporsi sebesar 30% dari total dewan komisaris di

perusahaan. Independensi dewan komisaris dapat meminimalisir konflik
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kepentingan antara agen dan prinsipal dalam perusahaan yang disebabkan oleh
asimetri informasi. Menurut Pratomo & Aulia (2021) komisaris independen
mampu meningkatkan kapasanitas dewan untuk memantau manajemen secara
efektif dalam kondisi yang ditandai dengan permasalahan yang terjadi dari
pemisahan kendali, kepemilikan, dan juga dapat membantu mengurangi
agresivitas pajak. Sebab dewan komisaris independen akan bertindak obyektif
dan dapat menyeimbangkan pemangku kepentingan perusahaan.
H2 : Terdapat pengaruh negatif independensi dewan komisaris terhadap
agresivitas pajak pasca pandemi Covid-19.

2.4.2.3 Pengaruh Komite Audit terhadap Agresivitas Pajak

Besarnya komite audit mampu menjadi jembatan dalam mengurangi
asimetri informasi di pihak agen dan pengguna informasi perusahaan. Dalam
ketentuan OJK No. 55/POJK.04/2015 disebutkan bahwa komite audit adalah
suatu kelompok yang diangkat berdasarkan dewan komisaris yang mempunyai
tanggung jawab pengawasan. Komite audit minimal terdiri dari 3 orang anggota
dalam satu organ perusahaan. Komite audit sebagai mekanisme tata kelola
perusahaan berperan membantu dewan komisaris dalam menjalankan fungsi
pengawasan atau pemantauan beberapa hal, seperti sistem pengendalian
internal, laporan keuangan, audit internal dan eksternal.

Menurut Fauzan et al., (2020) berpendapat bahwa keberadaan komite
audit pada suatu perusahaan mendukung dewan komisaris dalam hal mengawasi
atau memantau kebijakan manajemen perusahaan agar tidak terjadi asimetri

informasi dalam proses pelaporan kinerja perusahaan. Komite audit memiliki
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peran dalam memberikan nasihat mengenai kebijakan laporan keuangan dan
pengendalian internal sehingga harus ada dalam perusahaan yang menerapkan
good corporate governance (Afifah & Prastiwi, 2021). Semakin efektifnya
pengawasan komite audit dalam mengevaluasi laporan keuangan perusahaan
diyakini dapat menghambat perusahaan dalam melakukan manipulasi laporan
laba untuk keperluan perpajakan sehingga dapat meminimalisir tindakan
manajemen pajak yang agresif.

H3 : Terdapat pengaruh negatif komite audit terhadap agresivitas pajak pasca

pandemi Covid-19.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang digunakan adalah kuantitatif explanatory yang
mengandalkan pengukuran objektif dan analisis matematis (statistic) terhadap
sampel data yang diperoleh melalui kuesioner, jejak pendapat, tes, atau instrument
penelitian lainnya yang membuktikan atau menguji hipotesis yang diajukan dalam

penelitian.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi Penelitian
Populasi penelitian merupakan jumlah keseluruhan terdiri dari objek dan
subjek dengan kualitas serta karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti dan
darimana Kesimpulan diambil (Imron, 2019).
Populasi pada penelitian ini- adalah perusahaan sektor manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode pengamatan pada masa setelah

pandemi yaitu tahun 2023.

3.2.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian kecil dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
suatu populasi. sampel dari penelitian ini adalah perusahaan sektor manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2023.

Teknik pengambilan sampel menggunakan Nonprobability sampling, Teknik

pengambilan sampel dengan memberikan kesempatan sama kepada setiap anggota
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populasi yang dipilih sebagai anggota sampel (Sugiyono, 2019). Teknik Non
probability sampling yang digunakan dengan purposive sampling beserta
Kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dalam mata uang Rupiah.

3. Perusahaan yang memiliki data lengkap selama masa periode penelitian yaitu

2023

3.3 Sumber dan Jenis data
Data yang digunakan oleh penelitian ini adalah sekunder. Data sekunder
adalah sumber data yang dikumpulkan dari data yang telah ada. Biasanya data
tersebut telah digunakan oleh peneliti sebelumnya atau dikumpulkan oleh instansi
terkait. Penelitian ini memakai metode kuantitatif yang mengambil data perusahaan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini pengumpulan data yang digunakan adalah observasi
terhadap data sekunder yang diperoleh pada tahun 2023. Menurut Sudajana Nana
(2022) metode observasi adalah Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
seuatu pengamatan dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau
perilaku objek.
Adapun penentuan sampel penelitian melalui Teknik purposive sampling

menurut Kriteria tertentu.
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3.5 Variabel dan Operasional VVariabel Penelitian
3.5.1 Independent Variabel dan Dependent Variabel
3.5.1.1 Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi
oleh variabel independen atau yang menjadi akibat adanya variabel independen
(Sugiyono, 2019). Variabel dependen dalam penilitian ini adalah Agresivitas
Pajak Pada Masa Pandemi dan sesudah Pandemi.
3.5.1.2 Variabel Independen (X)

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang dapat
mempengaruhi variabel dependen atau yang menjadi penyebab timbulnya
variabel dependen(Sugiyono, 2019). Variabel independen dalam penelitian ini
adalah Profitabilitas (X2), Dewan Komisaris Independen (X2), dan Komite

Audit (X3).

3.5.2 Definisi Operasional Variabel dan Indikator
3.5.2.1 Agresivitas Pajak (YY)

Agresivitas pajak merupakan keinginan perusahaan untuk meminimalisir
beban pajak melalui tax planning activities yang bertujuan untuk
memaksimalkan nilai perusahaan.
3.5.2.2 Profitabilitas (X1)

Profitabilitas merupakan kemampuan pengelolaan perusahaan untuk
memperoleh laba maksimal. Dalam penelitian ini menggunakan Return Of
Asset (ROA) untuk mengukur tingkat profitabilitas perusahaan, karena ROA

menunjukan efektifitas perusahaan dalam mengelola aktiva. Pengelolaan aktiva
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baik modal sendiri maupun dari modal pinjaman, investor akan melihat
seberapa efektif perusahaan dalam mengelola asset.
3.5.2.3 Dewan Komisaris Independen (X2)

Dewan komisaris independen dapat diartikan sebagai pihak eksternal
yang tidak memiliki hubungan dengan dewan maupun manajemen perusahaan
namun berurusan langsung dengan organisasi perusahaan. Pengukuran untuk
variabel dapat dihitung dengan membagi jumlah dewan komisaris independen
dengan jumlah komisaris di dalam perusahaan.
3.5.2.4 Komite Audit

Peran Komite Audit adalah membantu Komite dalam memenuhi perannya
mengawasi pelaporan keuangan Perusahaan dan mengawasi tindakan-tindakan
yangditujukan untuk -mengurangi kemungkinan - kecurangan tata kelola
perusahaan. Dengan kata lain, kehadiran komite audit dalam suatu perusahaan
dilakukan ‘untuk memperkuat pengawasan organisasi, menghasilkan biaya
keagenan yang lebih rendah dan pelaporan keuangan berkualitas lebih tinggi
dalam perusahaan. Komite audit betugas untuk memastikan perusahaan
menjalankan fungsi dan peraturan yang berlaku (Setyawan et al., 2019).
Keberadaan dari komite audit menutup celah untuk terjadinya pengaturan dalam
perusahaan yang tujuannya untuk mengakali hal didalam perusahaan demi
keuntungan suatu pihak. Berdasarkan peneliti terdahulu Zheng et al. (2019).

Komite audit yang lebih besar dan lebih independen dapat mengekang
agresivitas pajak internal perusahaan secara lebih efektif. Jumlah komite audit

pada suatu organisasi digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur komite
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audit. Pengawasan perusahaan akan semakin ketat jika terdapat lebih banyak
komite audit yang dimiliki perusahaan. Tentu saja, ketat atau tidaknya
pengawasan akan berdampak pada kebijakan perpajakan yang agresif.

Tabel 2. Operasional Indikator

No Nama Definisi Indikator Sumber
Variabel Variabel

1 | Agresivitas | Agresivitas ) (Yuniarti
Pajak pajak Book Tax Differences (BTD) : & Astuti.
merupakan 2020)
strategi
agresivitas pajak
untuk
mengurangi
menghilangkan
beban pajak
prusahaan
dengan
menggunakan
ketentuan yang
diperbolehkan
maupun
memanfaatkan
kelemahan
hukum  dalam
peraturan
perpajakan atau
melanggar
ketentuan
dengan
menggunakan
celah yang ada.

Laba Akuntansi—Laba Fiskal
Total Aset Bersih

2 | Profitabilitas | Profitabilitas ROA = (Stiawan
dapat diukur Laba bersih setelah pajak &
dengan Total Asset Sanulika,
membandingkan 2021)
laba bersih
dengan total
aktiva atau bisa
disebut dengan
Return on Asset
(ROA).
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Dewan
Komisaris
Independen

Dewan
komisaris
independent
dapat diartikan
sebagai seorang
dewan
komisaris suatu
perusahaan yang
tidak terhubung
dalam segala hal
dengan
shareholder,
tidak memiliki
hubungan
dengan  direksi
atau dewan
komisaris serta
tidak memiliki
Jabatan sebagai
direktur ' dalam
perusahaan
terkait.
Komisaris
Independen
ditujukan untuk
meningkatkan
sisi

pengawasan
terhadap
perusahaan

Kl =
Jumlah Komisaris Independen

Jumlah Dewan Komisaris

(Bernhard
& veny,
2024)

Komite
Audit

Komite  audit
memiliki peran
dalam
memberikan
nasihat
mengenai
kebijakan
laporan
keuangan  dan
pengendalian
internal
sehingga harus
ada dalam
perusahaan yang
menerapkan
good corporate

KA = Berjumlah minimal 3 orang

(Afifah &
Prastiwi,
2021)
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governance
karena  dalam

corporate
covernance
terdapat

prinsip
akuntabilitas,

hal ini
dimaksudkan
agar setiap

unsur-unsur
yang ada dalam
laporan
keuangan
diaudit dan
dapat
diinformasikan
secara akuntable
karena analisis
keuangan - yang
baik membantu
mengurangi
asimetri
informasi

3.6 Teknik Analisi Data

Penelitian ini menggunakan metode analisi data yaitu analisis statistik
deskriptif, uji asumsi klasik, analisis linear berganda, koefesien determinasi, uji f
dan uji t. analisis tersebut bertujuan untuk menguji hubungan antara variabel
dependen dan variabel independen dari penelitian ini.
3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis Statistik Deskriptif kuantitatif adalah kegiatan penghimpunan,
penataan, peringkasan dan penyajian data, yang bersumber dari data primer yang
akan diinterpretasikan melalui deskripsi tanpa melakukan generalisasi. Seperti yang
dikatakan (Sugiyono, 2019) bahwa statistik deskriptif adalah statistik yang

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikannya
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sesungguhnya, tanpa mengolah kesimpulan yang ditetapkan. Setelah melalui proses
pengumpulan, pengelompokan dan pengolahan data, akan menghasilkan ukuran

statistik, agar saat penyampaian data nantinya lebih mudah dibaca dan dipahami.

3.6.2 Uji Kualitas Data
3.6.2.1 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan pengujian yang harus dilakukan atau
dipenuhi. Dalam penelitian ini menggunakan 3 (tiga) uji dari uji asumsi
Klasik yaitu uji normalitas, uji multikolonearitas, uji heteroskedastisitas.
3.6.2.2 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi,variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal.
Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk
jumlah sampel kecil. Dalam penelitian ini yang digunakan adalah uji
statistic yang digunakan untuk uji normalitas adalah menggunakan uji
statistic nonparametrik Kolmogrov Smirnov (One Simple K-S) , sampel
Kolmogrov Smirnov memiliki dasar keputusan yaitu, suatu data yang
dikatakan normal apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0.05.
3.6.2.3 Uji Multikolonearitas
Uji multikolonearitas bertujuaan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel

independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-
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variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah varaibel
independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama
dengan nol. Uji multikolonearitas dilakukan dengan matriks korelasi
dengan melihat besarnya nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan nlai
tolerance. Suatu model regresi yang bebas dari multikolonearitas memiliki
nilai VIF yang tidak melebihi dari 10 dan nilai tolerance tidak ada yang
kurang dari 0,10. Model regresi yang bebas dari multikolonearitas yaitu
nilai VIP < 10 dan tolerance > 0,10.
3.6.2.4 Uji Heteroskedastistas

Uji heteroskedastistas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain.. Jika variance dari- residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut Heteroskedastisitas. -Model regresi yang baik adalah
Homoskesdatisitas atau tidak terjadi Heteroskesdatisitas (Ghozali,2016)
Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan pengujian dengan menggunakan
uji glejser, jika variabel signifikan diatas tingkat kepercayaan 5% (0,05)
maka dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung

heteroskedastisitas.

3.6.3 Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linear berganda ini digunakan untuk mengetahui arah
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing

masing variabel independen berhubungan positif atau negatif. Adapun tujuan dari
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analisis regresi linier berganda adalah memeriksa pengaruh variabel independen
pada variabel tidak bebas dan dapat meramalkan nilai dari variabel tidak bebas
apabila seluruh variabel bebas telah diketahui nilainya. (Aini & Zaini, 2021).
Seperti halnya uji parametris lainnya, maka regresi linear juga mempunyai Syarat
atau asumsi klasik yang harus terpenuhi. Agar model prediksi yang dihasilkan
bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimation). Model regresi linear berganda
dilukiskan dengan persamaan sebagai berikut:

Y=a+p Xy +p2Xo+ps X3+ e
Keterangan:
Y = Agresivitas Pajak.
X1= Profitabilitas.
Xo= Dewan Komisaris Independen.
Xs3= Komite Audit.
a = Konstanta.
B = Koefisien Regresi
3.6.4 Koefisien Determinasi (Uji R2)

Koefisien determinasi (R?) pada dasarnya mengukur kemampuan model
tentang menjabarkan pengaruh variabel independen secara simultan dalam
menjabarkan variasi variabel dependen di diindikasikan dari nilai adjusted R —
Squared (Ghozali, 2016) dalam (E Romer, 2020).

Menurut Ghozali (2016) dalam (E Romer, 2020), nilai koefisien determinasi
yang kecil memiliki arti bahwa kemampuan variabel—variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen sangat terbatas, sebaliknya jika nilai mendekati 1
(satu) dan menjauhi 0 (nol) memiliki arti bahwa variabel—variabel independen

memiliki kemampuan menyerahkan semua informasi yang dibutuhkan untuk

menganalisa variabel dependen.
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Secara umum, koefisien determinasi buat data silang relatif rendah
dikarenakan tingginya variabilitas antar observasi individual, sedangkan koefisien
determinasi untuk data deret waktu biasanya tinggi. Kelemahan yang paling dasar
dalam menggunakan koefisien determinasi biasanya Jumlah variabel bebas yang
dimasukkan dalam model. R2 meningkat terus untuk setiap variabel
independen tambahan, tanpa melihat pengaruh signifikansinya terhadap variabel
dependen.

Oleh karena itu dianjurkan menggunakan nilai Adjusted R? (penyesuaian nilai
R?) pada saat mengevaluasi mana regresi terbaik. Karena nilai Adjusted R? dapat
naik ataupun turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model.

(Ghozali, 2016) dalam (E Romer, 2020).

3.6.5 Uji Signifikan Simultan (Uji — F)

Menurut Ghozali (2016) dalam (E Romer, 2020) pada dasarnya uji statistik F
menunjukkan pengaruh secara simultan semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model regresi terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan
dengan melihat nilai signifikansi 0,05 dengan cara sebagai Berikut:

a. Hipotesis diterima atau ditolak menurut kriteria berikut: Jika nilainya melebihi
0,05 maka hipotesis ditolak. Artinya variabel bebas secara bersama-sama tidak
berpengaruh besar terhadap variabel terikat.

b. Hipotesis diterima kalau nilai signifikansi kurang daro 0,05. Artinya variabel

bebas secara bersama-sama berpengaruh besar terhadap variabel terikat.

34



3.6.6 Uji Hipotesis
3.6.6.1 Uji Signifikan Parameter Individu (Uji —t)
Menurut (Sugiyono, 2019), Uji-t adalah jawaban awal untuk
pernyataan pertanyaan yang menanyakan tentang menghubungkan
antara dua variabel atau lebih. Menurut Ghozali (2016) dalam (E
Romer, 2020), Uji-t dasarnya menunjukkan pengaruh independen
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen..
Rancangan pengujian hipotesis dalam penelitian ini, digunakan
untuk mengetahui korelasi dari variabel independen X, vyaitu
Profitabilitas, Dewan Komisaris Independen, dan Dewan Komite yang
diteliti pengaruhnya pada variabel dependen Y, yaitu Agresivitas
Pajak.
Pengujian menggunakan signifikansi level 0,05 (o = 5%).
Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria:
3.6.6.1.1 Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka hipotesis ditolak.
Artinya variabel bebas tidak berpengaruh secara signifikan pada
variabel terikat.
3.6.6.1.2 Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima.
Artinya variabel bebas mempunyai pengaruh yang besar terhadap

variabel terikat.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengolah data yang diperoleh
melalui Bursa Efek Indonesia. Dengan menggunakan metode purposive sampling
untuk menentukan besar sampel. Penelitian ini berfokus pada perusahaan sektor
manufaktur yang terdaftar di IDX pada periode pasca Pandemic Covid-19 tahun
2023. Berdasarkan informasi yang dihimpun dari website www.idx.co.id, terdapat
193 perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI. Berikut adalah kriteria

sampel yang diterapkan:

Tabel 4.1
Penentuan Sampel Penelitian
Keterangan Jumlah

Perusahaan manufaktur terdaftar dalam BEI 2023 193
Perusahaan yang memiliki data lengkap selama 70
masa periode penelitian yaitu 2023

Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan 13
dalam mata uang Rupiah

Total Perusahaan yang memenuhi Kriteria sampel 57

Sumber: www.idx.co.id

Berdasarkan tabel 4.1 jumlah perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar
di IDX periode pasca Pandemic Covid-19 tahun 2023 dengan menggunakan
metode purposive sampling dari 193 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
terdapat 70 perusahaan yang memiliki data lengkap selama masa periode
penelitian tahun 2023, serta terdapat 57 perusahaan yang menyajikan laporan
keuangan dalam bentuk mata uang rupiah. Sehingga didapatkan total perusahaan

yang memenuhi kriteria sampel sbenyak 57 perusahaan.
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4.2 Analisis data
4.2.1 Analisis Deskriptif

Hasil dari analisis deskriptif penelitian ditunjukan pada tabel 4.2 sebagai

berikut:
Tabel 4.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif
N Minimum  Maximum Mean Std'. .
Deviation
ROA 57 .00 .20 .0527 .04345
KI 57 .14 .75 .4054 .11898
KA 57 2.00 4.00 3.0526 .39736
BTD 57 -.08 .19 .0274 .05552

Valid N (listwise) 57

Sumber: data sekunder yang diolah SPSS, 2025.

Tabel 4.2 menunjukan hasil deskripsi dari jumlah observasi dalam
penelitian (N) sebanyak 42 observasi sehingga dapat diketahui penjelasan masing-

masing variabel sebagai berikut:

1. Profitabilitas (ROA)

Berdasarkan tabel 4.2 yang menunjukan variabel profitabilitas pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di IDX pasca pandemic Covid-19 tahun
2023 . Nilai terendah pada variabel profitabilitas (ROA) adalah sebesar 0,00
yang merupakan jumlah yang mampu diperoleh oleh perusahaan Alkindo
Naratama Tbk (ALDO) dan perusahaan Wijaya Karya Beton Thk (WTON).

Sedangkan nilai profitabilitas maksimum terdapat di perusahaan Siwani Makmur

37



Th (SIMA) sebesar 0,20. Faktor profitabilitas diukur dengan rata-rata (mean)
0,0527 atau tingkat pengembalia aset rata-rata sebesar 5,3% dan termasuk ROA
yang tinggi karena melebihi nilai 5% (tambah sumber). Standar deviasi sebesar
0,04345, temuan tersebut terbilang baik karena nilai mean lebih besar dari
standar deviasi. Menurut Ghozali (2016), standar deviasi menangkap variasi
yang sangat besar, sehingga distribusi data dapat menghasilkan kesimpulan

normal dan bebas bias.

2. Komisaris Independen (KI)

Berdasarkan tabel 4.2 yang menunjukkan variabel Komisaris Independen (KI)
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di IDX pasca pandemic Covid-19
tahun 2023. Nilai terendah pada variabel komisaris independen (KI) adalah
sebesar 0,14 yang merupakan jumlah yang mampu diperoleh oleh perusahaan
Citra Turbindo Thk (CTBN). Sedangkan nilai komisaris independen maksimum
terdapat di perusahaan Suparma Tbk (SPMA) sebesar 0,75. Faktor komisaris
independen diukur dengan rata-rata (mean) 0,4054 atau 40% dan standar deviasi
sebesar 0,11898. Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) nomor 57
tahun 2017, perusahaan wajib memiliki dewan komisaris independen paling
sedikit 30%. Temuan tersebut terbilang baik karena nilai rata-rata komisaris

independen lebih besar dari 30%.

3. Komite Audit (KA)
Berdasarkan tabel 4.2 yang menunjukkan variabel Komite Audit (KA) pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di IDX pasca pandemic Covid-19 tahun
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2023. Nilai terendah pada variabel komite audit (KA) adalah sebesar 2,00 yang
merupakan jumlah yang mampu diperoleh oleh perusahaan Kertas Basuki
Rachmat Indonesia Tbk (KBRI) dan Indocement Tunggal Prakasa Thk (INTP).
Sedangkan nilai komisaris independen maksimum terdapat di perusahaan Wijaya
Karya Beton Tbk (WTON), Intan Wijaya International Tbk (INCI), Semen
Baturaja (Persero) Tbk (SMBR), Argha Karya Prima Industry Tbk (AKPI),
Cahayaputra Asa Keramik Tbk (CAKK), dan Semen Indonesia (Persero) Tbk
(SMGR) sebesar 4,00. Faktor komite audit diukur dengan rata-rata (mean)
3,0526 dan standar deviasi sebesar 0,39736. Temuan tersebut terbilang baik
karena nilai mean lebih besar dari standar deviasi. Menurut Ghozali (2016),
standar deviasi menangkap variasi yang sangat besar, sehingga distribusi data

dapat menghasilkan kesimpulan normal dan bebas bias.

4. Agresivitas Pajak (Book Tax Difference)

Berdasarkan tabel 4.2 yang menunjukkan variabel Agresivitas Pajak pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di IDX pasca pandemic Covid-19 tahun
2023. Nilai terendah pada variabel agresivitas pajak adalah sebesar -0,08 yang
merupakan jumlah yang mampu diperoleh oleh perusahaan Charoen Pokphand
Indonesia Thk (CPIN). Sedangkan nilai agresivitas pajak maksimum terdapat di
perusahaan Citra Turbindo Tbk (CTBN). Faktor agresivitas pajak diukur dengan
rata-rata (mean) 0,0274 atau 2,7% dan standar deviasi sebesar 0,05552.
Persentase BTD pada perusahaan sampel terbilang rendah, semakin rendah
persentase BTD, semakin baik kinerja perusahaan karena perbedaan laba

komersil dengan laba fiskal semakin kecil sehingga perencanaan pajak dinilai
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baik (Yoyo Sudaryo, 2020).
4.2.2 Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1 Uji Normalitas
Data dikatakan berdistirbusi normal apabila hasil uji normalitas dari Asymp.
Sig (2-tailed) pada tabel uji One Sample Kolmogorov-Smirnov mempunyai nilai >
0,05 dan begitu pula sebaliknya:

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 57

Asymp. Sig. (2-tailed) .168

Sumber: data sekunder yang diolah, 2025

Pada tabel 4.3, pengujian normalitas residual menunjukan bahwa model regresi
sudah memiliki nilai residual yang berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan

dengan nilai signifikansi diatas 0,05 yaitu 0,168.

4.2.2.2 Uji Multikolinearitas

Hasil uji multikoliniaritas dapat dilihat melalui tabel coefficients pada kolom
collinearity statistics dengan melihat nilai VIF (variance Inflation Factor) dan
nilai tolerance. Jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0.1 diartikan bawasannya
model regresi terbebas multikolinearitas. Sebaliknya ketika nilai VIF >10 dan
nilai tolerance < 0.1 maka berarti akan terjadi multikolinearitas antar variabel

independen atau dikatakan tidak lolos uiji.
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Tabel 4.4 Uji Multikolinieritas

Model Tolerance VIF

ROA .845 1.184
KI .982 1.018
KA .853 1.172

Sumber: data sekunder yang diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa tidak ada variabel
independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 dan tidak ada variabel
independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Sehingga dapat dinyatakan
bahwa model regresi linier berganda tidak mengindikasi adanya multikolinieritas

antar variabel independen.

4.2.2.3 Uji Heterokedastisitas
Suatu penelitian dapat dikatakan terbebas dari gejala heterokedastisitas
apabila hasil sign > 0,05, berikut hasil uji pada penelitian ini:

Tabel 4.5 Uji Heterokedastisitas

Model t Sig.
(Constant) 1.680 .099
ROA -1.367 177
KI -.402 .689
KA -.498 .621

Sumber: data sekunder yang diolah, 2025

Komisaris Independen memiliki signifikansi 0,689 yang artinya lebih besar dari

0,05 (0,689 > 0,05) dari hasil tersebut maka komisaris independen tidak terjadi
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heterokedastisitas. Dewan komite memiliki signifikansi 0,621 yang artinya lebih
besar dari 0,05 (0,621 > 0,05) dari hasil tersebut maka variabel dewan komite
tidak terjadi heterokedastisitas. Profitabilitas memiliki signifikansi 0,177 yang
artinya lebih besar dari 0,05 (0,177 > 0,05) dari hasil tersebut maka variabel

profitabilittas tidak terjadi heterokedastisitas.

4.2.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda bertujuan untuk menguji pengaruh dua atau lebih
variabel independen terhadap variabel dependen. Dan memprediksi hubungan
antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil perhitungan analisis regresi

linear berganda dan uji t dengan menggunakan aplikasi SPSS adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.5 Analisis Linier Berganda
Model Koefisien Std. Error t sig
(Constant) -.011 .068 -.165 .870
ROA .396 .183 2.171 .034
KI -.042 .062 -.674 .504
KA .011 .020 .569 572

Sumber: data sekunder yang diolah, 2025

Berdasarkan tabel 2 dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai

berikut:
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Y =a-0,011 + 0,396ROA - 0,042KA + 0,11KI + e
Keterangan:

Y = Agresivitas Pajak.

X1= Profitabilitas.

Xo= Dewan Komisaris Independen.

Xs3= Komite Audit.

a = Konstanta.

B = Koefisien Regresi

Berdasarkan tabel 4.5 hasil pengujian analisi regresi linier berganda dapat

disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan konstanta sebesar -0,011 maka nilai variabel agresivitas pajak
(Y) adalah sebesar -0,011 jika nilai proporsi variabel profitabilitas,

komisaris independen, dan komite audit (X) tidak berubah atau tetap.

2. Profitabilitas bertanda positif dan koefisien regresi sebesar 0,396 maka jika
variabel lain tetap dan profitabilitas tumbuh 1% maka agresivitas pajak juga
akan meningkat sebesar 0,396. Koefisien positif menunjukan korelasi positif
antara agresivitas pajak dan profitabilitas. Semakin menguntungkan,

semakin bertambah agresif perpajakannya.

3. Komite audit mempunyai tanda negatif dan koefisien regresi sebesar 0,042
yang berarti agresivitas pajak (YY) akan berkurang 0,042 jika nilai variabel
lain tetap dan komite audit turun sebesar 1%. Korelasinya negatif,

menunjukan bahwa komite audit dan agresivitas pajak berkorelasi terbalik,
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semakin tinggi komite audit, semakin rendah agresivitas pajak.

4. Komisaris Independen mempunyai tanda positif dan koefisien regresi
sebesar 0,011 yang berarti jika variabel independen yaitu komisaris
independen bertambah sebesar 1% maka agresivitas pajak juga akan
meningkat 0,011. Karena terdapat korelasi positif antara komisaris
independen dengan agresivitas pajak. Maka, semakin bertambah komisaris

independen, semakin tinggi agresivitas pajak.

4.2.4 Uji Signifikan Simultan (Uji — F)

Syarat pengujian ialah jika temuan signifikansi kurang dari 0,05 maka uji F
menegaskan bahwa setiap variabel independen mempunyai pengaruh yang berarti
terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 maka variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen. Selain
itu, apabila nila f hitung lebih besar dari f tabel maka terdapat pengaruh antara
variabel independen dengan dependen. Sebaliknya, jika f hitung lebih kecil dari f
tabel maka variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen. Hasil Uji

Kelayakan Model (Uji F) dengan menggunakan aplikasi SPSS adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.6 Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji — F)
Model F Sig.
Regresion 1.653 .188

Sumber: data sekunder yang diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa hasil uji statistik F menunjukan
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nilai F hitung sebesar 1,653 dengan tingkat signifikan sebesar 0,188 yang berarti
lebih besar dari 0,05. Yang memberikan hasil kurang signifikan sehingga dapat
disimpulkan bahwa profitabilitas, komisaris independen dan komite audit tidak

begitu berpengaruh secara simultan terhadap agresivitas pajak.

4.2.5 Koefisien Determinasi (Uji R2)

Koefisien determinasi (R?) pada dasarnya mengukur kemampuan
model tentang menjabarkan pengaruh variabel independen secara simultan
dalam menjabarkan variasi variabel dependen diindikasikan dari nilai
adjusted R — Squared (Ghozali, 2016) dalam (E Romer, 2020)

Tabel 4.7 Koefisien Determinasi (R?)

Std. Error of the

Model |R R Square Adjusted R Square |Estimate

1 2922 .086 .034 .05457

Sumber: data sekunder yang diolah, 2025
Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square
sebesar 0,034. Hal ini menunjukan bahwa 3,4% variabel Agresivitas Pajak
dijelaskan oleh variabel profitabilitas, komisaris independen dan komite audit.
Sedangkan sisanya sebanyak 96,6% dijelaskan oleh faktor lain diluar penelitian

ini.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian
4.3.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa profitabilitas yang

diproksikan dengan Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap
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agresivitas pajak (Book Tax Difference). Hal ini ditunjukan dengan nilai signifikan
sebesar 0,034 (kurang dari 0,05) dengan koefisien regresi yang bernilai positif
0,396 dan Book Tax Difference (BTD) mempunyai hubungan berbanding lurus
terhadap agresivitas pajak sehingga penelitian ini mendukung hipotesis yang
diajukan dengan koefisien regresi bernilai positif. Artinya tinggi rendahnya
tingkat profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Berdasarkan  teori stakeholders  bahwa  perusahaan harus
mempertimbangkan kepentingan pemerintah sebagai pemangku kepentingan
dalam memenuhi tanggung jawab perpajakannya dan mematuhi peraturan
perpajakan yang berlaku umum. Semakin tinggi return on asset, hal ini berarti
menunjukkan bahwa semakin besar kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba atau keuntungan sehingga perusahaan yang memiliki laba atau keuntungan
yang meningkat harus membayar pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku
sesuai dengan besaran laba yang dihasilkan, sementara itu jika perusahaan
menghasilkan sedikit laba atau tidak sama sekali maka perusahaan akan
mengurangi membayar pajak sesuai dengan laba yang dihasilkan. Berdasarkan hal
ini keuntungan atau laba dapat mempengaruhi tingkat agresivitas pajak
perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi nilai BTD yang
dimiliki. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi
cenderung melakukan tindakan agresivitas pajak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dibuat Rachma &
Ika (2021), Delvira & Rahayu (2020), Jayanto & Dwi (2020), dan Dwi Carel

(2020) yang memperoleh hasil bahwa adanya pengaruh positif antara profitabilitas
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terhadap agresivitas pajak. Tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian (Suhono, 2020) yang menemukan hasil bahwa profitabilitas

berpengaruh negative terhadap agresivitas pajak.

4.3.2 Pengaruh Komisaris Independen terhadap Agresivitas Pajak

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa komisaris
independen (KI) tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak (BTD).
Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,0504 (lebih dari 0,05)
dengan koefisien regresi bernilai positif 2,171. yang artinya, banyak sedikitnya
komisaris independen tidak menjamin bahwa pengawasan terhadap manajemen
semakin Kketat dan tidak terjadi kecurangan dalam agresivitas pajak. Keberadaan
komisaris indpenden tidak memiliki pengaruh yang kuat dalam pengawasan dan
pengambilan keputusan di perusahaan termasuk dalam kegiatan agresivitas pajak.
Adanya kebijakan jumlah komisaris independen dari selurun dewan komisaris
dimungkinkan hanya sebagai pemenuhan persyaratan regulasi yang berlaku saja.

Berdasarkan teori agensi, manajemen yang memiliki saham ingin menekan
pajak yaitu dengan menghasilkan laba yang banyak namun kewajiban pajak yang
dibayarkan kepada pemerintah cenderung sedikit. Namum penelitian ini tidak
mendukung teori agensi karena komisaris independen tidak mempengaruhi
adanya tindakan agresivitas pajak yang dilakukan oleh manajemen. Proporsi
komisaris independen bukan menjadi factor utama keefektifan pengawasan
terhadap pihak manajemen dalam melakukan praktik agresivitas pajak.

Penelitian ini sependapat dengan penelitian Afifah & Prastiwi (2021)

yang menyatakan bahwa dewan komisaris independen tidak berpengaruh
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signifikan terhadap agresivitas pajak. Tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian (Riri & Hidayat, 2020) yang menemukan hasil bahwa komisaris

independen berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.

4.3.3 Pengaruh Komite Audit terhadap Agresivitas Pajak

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa komite audit (KA)
tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak (BTD). Hal ini
ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,572 (lebih dari 0,05) dengan
koefisien regresi yang bernilai negatif sebesar -0,674. Artinya, tinggi rendahnya
tingkat keberadaan komite suatu perusahaan tidak menjadi faktor penghambat
bagi manajemen perusahaan untuk melakukan praktek agresivitas pajak.

Kondisi ini tidak sesuai dengan teori agensi dimana menurut teori agensi
semakin tinggi keberadaan komite audit dalam perusahaan, maka pengawasan
terhadap kegiatan perusahaan akan lebih baik dan konflik keagenan yang terjadi
akibat manajemen untuk melakukan praktik agresivitas pajak dapat
diminimalisasi (Alifia & Afriana, 2020). Komite audit membantu dewan
komisaris dalam memberikan nasihat mengenai kebijakan akuntansi dan
pengendalian internal. Namun, masih ada batasan wewenang dari dewan
komisaris sehingga komite audit tidak sepenuhnya mendapatkan dukungan dari
manajemen perusahaan. Karena perusahaan cenderung menganggap keberadaan
komite audit sebagai formalitas dalam pemenuhan kebijakan dan peraturan yang
telah ditetapkan oleh pemerintah. Selain itu, praktik agresivitas pajak bukan
dilihat dari jumlah komite audit tetapi dilihat dari kualitas dan independensi

komite audit tersebut.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Prayanthi & Laurens, 2020) menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh
terhadap penetapan kebijakan perusahaan dalam tindakan agresivitas pajak.
Tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Alifia & Afriana,
2020) yang menemukan hasil bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap

agresivitas pajak.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi hubungan
antara agresivitas pajak dengan variabel profitabilitas, komisaris independent, dan
komite audit pada perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI pada
periode pasca pandemic Covid-19 tahun 2023. Kesimpulan yang dapat diambil
dari pembahasan dan analisi berikut ini:
1. Data IDX tahun 2023 untuk pelaku usaha sektor manufaktur menunjukan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak serta
Book Tax Difference (BTD) yang mempunyai hubungan berbanding lurus
terhadap agresivitas pajak. Hal ini menunjukan bahwa tingkat profitabilitas
perusahaan dapat menjadi tolak ukur perusahaan dalam menghasilkan laba
di masa yang akan datang, sehingga perusahaan memiliki kemungkinan
yang besar dalam mengurangi beban pajak yang mereka bayar guna

meningkatkan laba.

2. Di antara bisnis sektor manufaktur yang terdaftar di IDX pada tahun 2023,
komisaris independen tidak memiliki pengaruh nyata terhadap agresivitas
pajak. Banyak sedikitnya komisaris independen tidak menjamin bahwa
pengawasan terhadap manajemen semakin ketat dan tidak terjadi

kecurangan dalam perpajakan.

3. Bagi perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di IDX tahun 2023,
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komite audit tidak memiliki perngaruh terhadap agresivitas pajak dan
efektivitasnya masih rendah karena kualitas dan independensi nya yang
mampu memberi pengaruh pada agresivitas pajak, bukan dari banyaknya

komite audit di dalam perusahaan.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam menjalankan penelitian. Hal
tersebut menjadikan pertimbangan untuk peneliti berikutnya supaya menghasilkan
penelitian yang lebib baik. Adapun beberapa kekurangan atau keterbatasan pada

penelitian ini yakni:

1. Variabel serta periode pada penelitian ini hanya terbatas pada variabel
profitabilitas, komisaris independen, dan komite audit serta periode pada

tahun 2023.

2. Pada penelitian ini pengaruh yang dapat diberikan variabel independen
hanya dapat menjelaskan 3,4% saja dan sisanya dijelaskan oleh variabel

lain diluar model penelitian.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat sejumlah
rekomendasi yang dapat dijadikan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya untuk
mngkaji lebih dalam berbagai variabel yang mempengaruhi rekomendasi tersebut.
Rekomendasi yang dapat dikaji antara lain sebagai berikut:
1. Penelitian berikutnya diharapkan dapat menambahkan variabel independen

lainnya yang kontribusinya lebih besar dalam mempengaruhi agresivitas
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pajak pada internal perusahaan seperti ukuran perusahaan, Leverage,
Capital Intensity seperti yang digunakan dalam penelitian (Prasetyo, 2021)

karena memberikan hasil yang signifikan dalam agresivitas pajak.

Dapat memperbanyak jumlah sampel dan menggunakan tahun atau
periode yang paling mutakhir. Hal ini dimaksudkan agar dapat
meningkatkan nilai koefisien determinasi sehingga variabel independen
pada penelitian berikutnya bisa menjelaskan variabel dependen secara

lebih  optimal.
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